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Abstract: Pembelajaran membaca permulaan merupakan keterampilan dasar
yang memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa
kelas awal sekolah dasar. Meskipun demikian, pada praktik pembelajaran
masih dijumpai siswa yang mengalami hambatan dalam menguasai
kemampuan membaca permulaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan, hasil
pembelajaran membaca permulaan, kendala yang dialami siswa, serta solusi
yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan di kelas
I SD Negeri 41 Cakranegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian adalah guru kelas I,
sedangkan objek penelitian adalah pembelajaran membaca permulaan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan telah dilaksanakan
secara terencana melalui pengenalan huruf menggunakan media konkret,
latthan membaca secara bertahap, serta evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan. Hasil pembelajaran membaca permulaan menunjukkan bahwa
sebagian siswa telah mampu mengenal huruf, membaca suku kata dan kata
sederhana, serta mulai membaca kalimat sederhana, namun masih terdapat
beberapa siswa yang belum mencapai kelancaran membaca secara optimal.
Kendala yang dihadapi siswa meliputi kesulitan mengenal dan mengingat
huruf, ketidaklancaran dalam mengeja, rendahnya konsentrasi belajar, serta
kurangnya pendampingan belajar di rumah. Adapun solusi yang dilakukan
guru meliputi pengulangan materi secara rutin, penggunaan media
pembelajaran yang menarik, pemberian bimbingan individual, serta
pembiasaan kegiatan membaca secara bertahap.Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca permulaan di
kelas I SD Negeri 41 Cakranegara telah berjalan dengan baik, namun masih
memerlukan upaya berkelanjutan melalui strategi pembelajaran yang tepat
agar hasil pembelajaran membaca permulaan siswa dapat meningkat secara
merata.

Keywords: Hasil Pembelajaran Membaca, Kesulitan Membaca, Membaca
Permulaan.

PENDAHULUAN

Membaca merupakan keterampilan dasar
yang berfungsi sebagai fondasi utama dalam
pembelajaran di sekolah dasar karena memiliki
pengaruh signifikan terhadap pemahaman siswa
terhadap  materi, yang dalam  praktik
pembelajaran di kelas rendah didukung melalui
berbagai aktivitas, seperti pengenalan kosakata
baru beserta penafsiran maknanya melalui
gambar atau konteks kalimat, pelafalan kata
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secara berulang dengan intonasi dan irama yang
tepat, penyusunan peta konsep sederhana,
pengungkapan pemahaman melalui kegiatan
bermain peran, bernyanyi, atau menceritakan
kembali materi, serta diskusi dan kerja kelompok
(Musaddat & Marhaeni, 2020). Oleh karena itu,
kemamampuan membaca menjadi fondasi utama
bagi siswa dalam memahami berbagai materi
pelajaran, sehingga kesulitan membaca dapat
menghambat proses belajar siswa, termasuk pada
mata pelajaran seperti matematika, IPA, dan IPS.
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Oleh karena itu, penguasaan membaca permulaan
sangat penting bagi siswa kelas rendah,
khususnya kelas 1 dan II, sebagai kunci
keberhasilan belajar pada jenjang pendidikan
berikutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Cahyani dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
membaca merupakan fondasi utama dalam
membuka jendela pengetahuan bagi siswa.

Pada kelas I sekolah dasar, siswa berada
pada tahap pembelajaran membaca permulaan
yang mencakup pengenalan huruf, suku kata,
kata, hingga membaca kalimat sederhana.
Pembelajaran membaca permulaan tidak hanya
menekankan kemampuan teknis melafalkan
bunyi huruf, tetapi juga membangun pemahaman
agar siswa mampu mengaitkan simbol tulisan
dengan maknanya. Alfina (2025) menegaskan
bahwa membaca permulaan merupakan tahap
krusial dalam perkembangan literasi anak, karena
keberhasilan pada tahap ini akan memengaruhi
kemampuan memahami bacaan yang lebih
kompleks serta menumbuhkan motivasi dan rasa
percaya diri siswa (Tahir & Hakim, 2025).
Keterampilan membaca permulaan juga menjadi
prasyarat untuk memasuki tahap membaca lanjut
atau membaca pemahaman.

Namun, kenyataannya masih banyak
siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan
membaca permulaan. Perbedaan kemampuan
awal siswa dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti rendahnya kemampuan intelektual dan
motivasi membaca, serta faktor eksternal berupa
keterbatasan waktu belajar di sekolah dan
minimnya dukungan orang tua (Pujiarti dkk.,
2024).Selain itu, keterbatasan penggunaan media
pembelajaran yang variatif juga menjadi kendala,
karena pembelajaran masih didominasi metode
konvensional. Padahal, penggunaan media visual
seperti kartu huruf dan gambar dapat membantu
mempercepat penguasaan membaca permulaan
dengan mengonkretkan konsep yang abstrak
Ilham & Desinatalia, 2022 (dalam Setiawati dkk.,
2024), di mana sebagian siswa kelas I masih
mengalami  kesulitan membaca permulaan
meskipun guru telah menerapkan berbagai
metode dan media pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Gita Herawati dkk.
(2025) yang menunjukkan bahwa siswa sekolah
dasar masih mengalami kesulitan dalam
mengenal huruf, mengeja, dan membaca kalimat
sederhana. = Berbeda  dengan  penelitian
sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada
kesulitan membaca siswa, kajian ini difokuskan
pada analisis pembelajaran membaca permulaan
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di kelas 1 SD Negeri 41 Cakranegara. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelskan pelaksanaan
pembelajarn  membaca  permulaan,  hasil
pembelajaran membaca permulaan, kendala yang
dihadapi guru, serta upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala tersebut, sehingga diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran membaca
permulaan di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus karena
memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
terhadap fenomena pembelajaran membaca
permulaan yang berlangsung dalam konteks
alamiah sekolah, di mana peneliti berperan
sebagai  instrumen utama dan  proses
pengumpulan  serta analisis data lebih
menekankan  pada  pemaknaan  daripada
perhitungan  statistik  (Sugiyono,  2018).
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 41
Cakranegara yang terletak di Kecamatan
Cakranegara, Kota Mataram, Provinsi Nusa
Tenggara Barat, pada bulan November hingga
Desember 2025. Populasi penelitian mencakup
seluruh pihak yang terlibat dalam pembelajaran
membaca permulaan di kelas I, dengan sampel
ditentukan secara purposive, yaitu guru kelas I
sebagai informan utama karena terlibat langsung
dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan
pembelajaran membaca permulaan.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap
persiapan berupa penyusunan instrumen dan
perizinan penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan data melalui wawancara
semi terstruktur, observasi langsung terhadap
proses pembelajaran, serta dokumentasi berupa
perangkat pembelajaran, hasil belajar siswa, dan
foto kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh
selanjutnya  dianalisis = secara  kualitatif
menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data secara
deskriptif, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi untuk memastikan keabsahan dan
ketepatan temuan penelitian (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas I, observasi selama proses pembelajaran
berlangsung, serta telaah terhadap dokumen
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pembelajaran, diperoleh gambaran bahwa
pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD
Negeri 41 Cakranegara dilaksanakan secara
bertahap dan menyesuaikan dengan kemampuan
awal siswa. Guru memulai pembelajaran dengan
kegiatan pendahuluan untuk membangun
kesiapan belajar siswa, kemudian melanjutkan
dengan kegiatan inti berupa pengenalan huruf
menggunakan media konkret. Hasil observasi
menunjukkan bahwa guru memanfaatkan papan
huruf, huruf kain flanel, serta alat bantu
sederhana untuk membantu siswa mengenal
bentuk dan bunyi huruf. Guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca secara
individual guna mengetahui perkembangan
kemampuan membaca masing-masing siswa.

Hasil pengamatan juga menunjukkan
bahwa kemampuan membaca permulaan siswa
berada pada tingkat yang beragam. Berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan terhadap
dokumen penilaian, sebagian siswa telah mampu
mengenal huruf dan membaca suku kata serta
kata sederhana, sementara beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam membaca kalimat
sederhana. Guru menyampaikan bahwa penilaian
dilakukan  secara  berkelanjutan = melalui
pengamatan langsung, tugas harian, dan lembar
kerja siswa. Dokumentasi hasil belajar
menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan membaca permulaan, meskipun
peningkatan tersebut belum merata pada seluruh
siswa dan masih memerlukan pendampingan
intensif bagi siswa tertentu.

Kendala dalam pembelajaran membaca
permulaan terungkap dari hasil wawancara dan
diperkuat oleh hasil observasi di kelas. Guru
mengungkapkan bahwa beberapa siswa memiliki
daya ingat yang rendah dan mudah lupa terhadap
huruf yang telah dipelajari, serta mengalami
kesulitan mengenali huruf tertentu. Selain itu,
hasil observasi menunjukkan bahwa konsentrasi
siswa sering teralihkan selama pembelajaran
berlangsung. Faktor eksternal juga memengaruhi
proses pembelajaran, di antaranya minimnya
pendampingan belajar di rumah. Berdasarkan
informasi dari guru dan pengamatan terhadap
kondisi siswa, sebagian siswa jarang mengulang
pelajaran membaca di luar sekolah sehingga
perkembangan kemampuan membaca
berlangsung lebih lambat.

Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru
menerapkan berbagai strategi pembelajaran.
Guru melakukan pengulangan materi secara
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rutin, menggunakan metode demonstrasi dan
permainan huruf untuk meningkatkan minat
belajar siswa, serta memanfaatkan media konkret
agar siswa lebih mudah memahami bentuk dan
bunyi huruf. Selain itu, guru juga memberikan
tugas rumah sederhana dan menggunakan buku
bimbingan membaca untuk membantu siswa
berlatih di luar jam sekolah. Pengamatan
terhadap dokumen pembelajaran menunjukkan
bahwa upaya tersebut dilakukan secara konsisten
sebagai bentuk pendampingan guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

Hasil penelitian mengenai pembelajaran
membaca  permulaan  yang  mencngkup
pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan,
hasil pembelajaran membaca permulaan, kendala
yang dihdapi serta solusi untuk mengatasi
kendala pada pembelajaran membaca permulaan
di kelas I SD Negeri 41 Cakranegara. Berikut
adalah paparan pembahasan mengenai hasil
penelitian:

1. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca
Permulaan di Kelas 1 SD Negeri 41

Cakranegara
Pelaksanaan  pembelajaran membaca
permulaan menunjukkan karakteristik

pembelajaran bertahap yang terdiri atas kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir (Nurhayati
dkk., 2025).
a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, guru memulai
pembelajaran dengan apersepsi melalui kegiatan
berhitung dan pengenalan huruf sebagai upaya
membangun kesiapan belajar siswa. Kegiatan ini
berfungsi untuk mengaktifkan pengetahuan awal
serta meningkatkan fokus dan kesiapan mental
siswa sebelum memasuki materi inti
pembelajaran (Oktafiani dkk., 2022). Selain itu,
pemberian penguatan terhadap jawaban siswa
turut menumbuhkan rasa percaya diri dan
motivasi belajar, sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang kondusif (Purwaningsih,
2022).

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru menerapkan
metode demonstrasi dengan memperagakan
secara langsung cara mengenal dan melafalkan
huruf abjad. Siswa dilibatkan secara aktif melalui
kegiatan membaca bersama dan membaca secara
bergiliran agar setiap siswa memperoleh
kesempatan belajar yang merata. Pendekatan ini
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membantu siswa memahami bentuk dan bunyi
huruf secara konkret serta melatih keberanian dan
ketepatan pelafalan (Annisa Rukmana Dalima,
2025). Penggunaan media konkret seperti papan
huruf dan huruf kain flanel memperkuat
pemahaman visual siswa terhadap simbol huruf,
sehingga proses membaca permulaan menjadi
lebih interaktif dan mudah dipahami (Nurbaya &
Bahri, 2025). Kegiatan inti tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran membaca permulaan tidak
hanya menekankan hasil, tetapi juga proses
pembelajaran yang aktif dan bermakna.

c. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, guru melakukan
evaluasi sederhana dan memberikan tugas rumah
sebagai tindak lanjut pembelajaran. Pemberian
tugas ini dimaksudkan agar siswa tetap berlatih
membaca di luar jam sekolah dan memperkuat
penguasaan materi yang telah dipelajari di kelas
(Ason & Dasmawarti, 2021). Pembiasaan latihan
membaca secara berkelanjutan membantu siswa
membangun kebiasaan belajar mandiri serta
mempercepat  perkembangan  kemampuan
membaca permulaan (Rudini & Bk, 2025).
Latihan membaca yang dilakukan secara rutin,
baik di sekolah maupun di rumah, berkontribusi
dalam memperkuat fondasi literasi awal siswa
sebagai bekal pembelajaran selanjutnya (Yulia
Dwi Afifah & Inayatur Rohmah, 2024).

2. Hasil Pembelajaran Membaca Permulaan
di Kelas 1 SD Negeri 41 Cakranegara

Hasil pembelajaran membaca permulaan
dilihat dari  hasil  penelitian,  berikut
penjelasannya lebih lanjut:
a. Kemampuaan Membaca Siswa Bervriasi

Hasil pembelajaran membaca permulaan
menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas |
berkembang secara bertahap dan bervariasi.
Perkembangan  tersebut  diamati  melalui
kemampuan siswa dalam menghafalkan huruf,
mengenali huruf yang ditunjukkan, serta
merangkai kata sederhana (Wahyuni, 2024).
Sebagian siswa masih berada pada tahap
mengenal huruf, sementara siswa lainnya telah
mampu mengeja dan membaca meskipun belum
lancar. Variasi kemampuan ini menunjukkan
bahwa perkembangan membaca permulaan
memerlukan waktu dan latihan yang konsisten
sesuai dengan karakteristik belajar siswa (Tahir
& Hakim, 2025).
b. Penilaian Dilakukaan Secara Individual Dan

Fleksibel
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Penilaian pembelajaran membaca
permulaan dilakukan secara individual dan
fleksibel dengan menyesuaikan kemampuan
masing-masing siswa. Pendekatan  ini
memungkinkan guru memperoleh gambaran
perkembangan belajar siswa secara lebih realistis
dan menyeluruh (Nata dkk., 2025). Melalui
penilaian individual, guru dapat mengidentifikasi
siswa yang telah berkembang optimal maupun
siswa yang masih memerlukan pendampingan
tambahan, sehingga tindak lanjut pembelajaran
dapat diberikan secara tepat (Nasution, 2025).

c. Tugas Rumah Dan Lks Menjadi Bagian
Penting Dari Evaluasi

Tugas rumah dan LKS digunakan sebagai
sarana evaluasi sekaligus latihan berkelanjutan
untuk memperkuat kemampuan membaca siswa
(Viorentina Meo Soro & Ermelinda Yosefa Awe,
2025; Rosfiani dkk., 2024). Menurut Dr.
Muammar M. Pd (2020) dalam bukunya yang
berjudul Membaca Permulaan di Sekolah Dasar
menjelaskan ~ bahwa  evaluasi  membaca
permulaan  hendaknya dilakukan melalui
aktivitas yang memungkinkan siswa berlatih
secara langsung dan berulang, baik secara lisan
maupun tertulis, agar guru dapat menilai aspek
fonologis, sintaksis, dan semantik secara terpadu.
d. Indikator Keberhasilan = Pembelajaran

Membaca Permulaan

Hal ini terlihat dari kemampuan siswa
dalam menghafalkan dan mengenali huruf serta
menyusun kata sederhana secara tepat.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa
mulai memahami hubungan antara bentuk huruf
dan bunyinya sebagai dasar membaca (Rahman
dkk., 2023). Kemampuan menyusun Kkata
sederhana menjadi tolok ukur kesiapan siswa
untuk melanjutkan ke tahap membaca kalimat
dan paragraf pendek (Fahmiyah dkk., 2025).
Evaluasi membaca permulaan yang dilakukan
melalui aktivitas lisan dan tertulis secara
berulang dinilai efektif untuk menilai aspek
fonologis, sintaksis, dan semantik siswa secara
terpadu (Muammar, 2020).

3. Kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran membaca permulaan di
kelas I SD Negeri 41 Cakranegara

Kendala dalam pembelajaran membaca
permulaan dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Berikut penjelasannya lebih lanjut:

a. Faktor internal
1) Keterbatasan daya ingat siswa
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Faktor internal pertama ditunjukkan
oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
mengingat materi membaca. Meskipun guru
telah menjelaskan materi secara berulang,
sebagian siswa masih mudah lupa sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menguasai setiap tahapan pembelajaran
membaca. Kondisi ini mengharuskan guru
melaksanakan pembelajaran secara bertahap
dan perlahan agar pemahaman siswa dapat
terbentuk dengan baik (Wardina, 2025).

2) Kesulitan dalam mengeja dan mengenali
huruf

Faktor internal berikutnya berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam mengeja dan
mengingat huruf yang masih belum optimal.
Saat diminta mengeja, beberapa siswa masih
membutuhkan waktu untuk mengenali huruf
tertentu, bahkan terdapat huruf yang belum
dikuasai secara menyeluruh seperti N, Q, W,
Y, dan Z. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pengenalan huruf siswa belum
berkembang secara merata, sehingga
menghambat siswa untuk melanjutkan ke
tahap membaca yang lebih lanjut (Lestari &
Ramadan, 2024).

3) Rendahnya tingkat konsentrasi siswa
Faktor internal lainnya terlihat dari

kurangnya kemampuan siswa  dalam
mempertahankan  fokus selama proses
pembelajaran.  Sebagian siswa mudah

kehilangan konsentrasi sehingga guru perlu
mengulang penjelasan dan menggunakan
intonasi suara yang lebih tegas untuk menarik
kembali perhatian siswa. Kurangnya fokus ini
berdampak pada lambatnya peningkatan
kemampuan membaca karena siswa tidak
dapat mengikuti pembelajaran secara optimal
dari awal hingga akhir (Julia Almasari, 2025).
b. Faktor eksternal
Kendala yang dihadapi akbat factor
eksternal yaitu berkaitan dengan minimnya
pendampingan belajar di rumah akibat kondisi
keluarga, seperti tinggal bersama kakek-nenek
atau kurangnya dukungan orang tua (Mumpuni &
Afifah, 2022; Pujiarti dkk., 2024). Kedua faktor
tersebut secara nyata menghambat
perkembangan kemampuan membaca permulaan
siswa (Habiburrahman dkk., 2025).

4. Solusi untuk mengatasi kendala yang
dihadapi dalam pembelajaran membaca
permulaan di kelas I SD Negeri 41
Cakranegara
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Untuk mengatasi kendala tersebut, guru
menerapkan berbagai solusi pembelajaran yang
bersifat adaptif dan kontekstual, berikut
penjelasaanya lebih lanjut:

a. Solusi Untuk mengatasi kendala akibat factor
internal

1) Melakukan pengulangan pembelajaran setiap
hari
Guru menerapkan pengulangan materi
membaca secara konsisten setiap hari,
terutama pada pengenalan dan penghafalan
huruf, agar daya ingat siswa semakin kuat dan
penguasaan huruf dapat merata sebelum
melanjutkan ke  tahap  pembelajaran
berikutnya (Kusumawati, 2022; F. Wahyuni
& Herlinda, 2021).

2) Menerapkan metode demonstrasi
pembelajaran berbasis permainan
Pembelajaran membaca permulaan
dilaksanakan melalui metode demonstrasi
yang dikombinasikan dengan aktivitas
permainan  edukatif,  sehingga  siswa
memperoleh contoh langsung, terlibat aktif,
serta lebih mudah memahami dan mengingat
huruf melalui pengalaman belajar yang
menyenangkan (Nurmiyati, 2022; Gunawan,
2024).

3) Menggunakan media konkret dan variatif
Guru menggunakan berbagai media konkret
dan variatif, seperti kartu huruf, alat bantu
sederhana, serta buku membaca bersuku kata,
untuk membantu siswa mengenali huruf,
melatih pelafalan, dan secara bertahap
meningkatkan kemampuan membaca sesuai
dengan kecepatan belajar masing-masing
siswa (Zalma dkk., 2024; Mulyani dkk.,
2024).

dan

b. Solusi Untuk mengatasi kendala akibat factor
internal

1) Memberikan tugas rumah secara rutin disertai
lembar latihan membaca
Salah  satu  solusi untuk  mengatasi
keterbatasan pendampingan belajar di rumah
adalah dengan memberikan tugas membaca
secara rutin yang disertai lembar latihan,
sehingga siswa tetap memiliki kesempatan
untuk  mengulang dan  memperkuat
kemampuan mengenal huruf, mengeja, serta
membaca sederhana secara mandiri di luar
lingkungan sekolah (Hairani & Setiawan,
2022; Aprilia dkk., 2025).
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2) Menjadikan  sekolah
pembelajaran utama
Dengan menjadikan sekolah sebagai pusat
pembelajaran, guru dapat memastikan setiap
siswa memperoleh kesempatan belajar
membaca secara merata dan terstruktur
(Mopangga dkk., 2025). Upaya tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran membaca
permulaan membutuhkan kolaborasi strategi,
metode, dan media agar kemampuan
membaca siswa dapat berkembang secara
optimal dan berkelanjutan (Enung Nur Aisah,
2024).

sebagai  pusat

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat  disimpulkan  bahwa
pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD
Negeri 41 Cakranegara telah dilaksanakan secara
terencana dan berorientasi pada aktivitas siswa
melalui pemanfaatan metode demonstrasi serta
penggunaan media konkret yang mendukung
pengenalan huruf dan pembentukan kata.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara
bertahap dan disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing  siswa, disertai  penilaian
individual, latihan mandiri, serta pemberian tugas
rumah dan LKS sebagai bentuk penguatan
berkelanjutan, sehingga kemampuan membaca
permulaan siswa menunjukkan perkembangan
yang positif meskipun masih terdapat variasi
kemampuan. Kendala dalam pembelajaran
membaca permulaan dipengaruhi oleh faktor
internal berupa kesulitan mengeja, daya ingat
yang lemah, kurangnya fokus belajar, serta
penguasaan huruf yang belum merata, dan faktor
eksternal yang berkaitan dengan minimnya
pendampingan belajar di rumah akibat kondisi
keluarga. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru
menerapkan pengulangan materi secara rutin,
permainan huruf, penggunaan media yang
variatif, serta menjadikan sekolah sebagai pusat

pembelajaran  utama  guna  memastikan
keberlangsungan proses belajar membaca
permulaan secara optimal.
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